
PENGARUH DAYA SAING, INOVASI, DAN STANDAR MUTU TERHADAP TINGKAT 

PENJUALAN  RESTO DI KECAMATAN WIYUNG SURABAYA PADA MASA PANDEMI 

COVID 19 

 

Ilham Suryatanjung 

Email : ilhamsurya03@gmail.com 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI MAHARDHIKA 

SURABAYA 

04 APRIL 2020 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dimaksudkan agar para produsen atau pemilik usaha mengetahui bahwa daya saing, 
inovasi dan juga standar mutu suatu produk berpengaruh terhadap tingkat penjualan resto ayamnelongsodi 

daerah Wiyung kota Surabaya, khususnya pada saat pandemi covid 19. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu, penelitian yang menitik beratkan pada pengujian hipotesa 
dengan alat analisa metode statistik dan menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Sampel 

pada penelitian ini adalah konsumen yang pernah berkunjung atau membeli di wilayah restoran 

kecamatan Wiyung. Sampel responden dalam penelitian ini menggunakan metode teknik sampel acak 
sederhana (simple random sampling). Alat uji yang diguakan adalah teknik analisis regresi linier berganda 

dengan software SPSS 25.0. setelah dilakukan pengujian atas hipotesis yang dilakukan, maka dari hasil 

uji regresi secara parsial diketahui bahwa variabel standar mutu  (X3) memiliki pengaruh yang signifikan 

tehadap tingkatpenjualan dengan nilai regresi yaitu, X3 t hitung > t tabel 4.494> 2.01290 maka H1 
diterima dan H0 ditolak. Sedangkan variabel daya saing (X1) dan inovasi (X2) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penjualan resto ayamnelongsodi kecamatan Wiyung saat terjadi pandemi 

COVID 19.Nilai F hitung sebesar 24.601> F tabel sebesar 2,80. Maka model regresi menunjukkan bahwa 
secara simultan daya saing, inovasi, dan standar mutu mempengaruhi konsumen terhadap tingkat 

penjualan restoayamnelongso di kecamatan Wiyung saat terjadi pandemi COVID 19hipotesis diterima. 

Dari hasil koofisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,591 yang artinya 59,1% daya 

saing, inovasi, dan standar mutu mempengaruhi konsumen terhadap tingkat penjualan resto di kecamatan 
wiyung, sedangkan sisanya (100% - 59,1% = 40,9%) dipengaruhi sebab-sebab lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 
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ABSTRACT 

 

This study is intended so that producers or business owners know that the competitiveness, 
innovation and quality standards of a product affect the sales level of nelongso chicken restaurants in the 

Wiyung area of Surabaya, especially during the COVID-19 pandemic. This research was conducted using 

a quantitative approach, namely, research that focuses on hypothesis testing using statistical analysis tools 

and produces generalizable conclusions. The sample in this study are consumers who have visited or 
bought in the restaurant area of Wiyung sub-district. The sample of respondents in this study used a 

simple random sampling technique. The test instrument used is the multiple linear regression analysis 

technique with SPSS 25.0 software. After testing the hypothesis carried out, the results of the regression 
test partially show that the quality standard variable (X3) has a significant effect on the level of sales with 

the regression value, namely, X3 t count> t table 4.494> 2.01290 then H1 is accepted and H0 is rejected. . 

Meanwhile, the competitiveness (X1) and innovation (X2) variables did not have a significant effect on 

the sales of nelongso chicken restaurants in Wiyung sub-district during the COVID 19 pandemic. The 
calculated F value was 24,601> F table was 2.80. Then the regression model shows that simultaneously 

competitiveness, innovation, and quality standards affect consumers on the level of sales of nelongso 

chicken restaurants in Wiyung sub-district during the COVID 19 pandemic, the hypothesis is accepted. 
From the results of the coefficient of determination, it is known that the value of R Square is 0.591, which 

means that 59.1% of competitiveness, innovation, and quality standards affect consumers on the level of 

restaurant sales in the wiyung district, while the rest (100% - 59.1% = 40.9% ) is influenced by other 

causes which were not examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

 Kegiatan ekonomi sama dengan 
kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat 

kekuatan dan taraf masyarakat serta mendorong 

pembangunan ekonomi, serta dapat memenuhi 
kebutuhan mereka yang terIibat. Pembangunan 

ekonomi sangat penting di semua negara, 

terutama untuk pendapatan ekonomi dan untuk 

kemasIahatan penduduk. 

Indonesia teIah menikmati pertumbuhan 
ekonomi yang signifikan, hingga datangnya 

krisis ekonomi secara gIobaI pada tahun 1998 

yang sempat mengguncangkan semua sektor 

didunia termasuk ekonomi. 

Pada Agustus 1997 rupiah masih 

menunjukkan geIiat normaI. Namun seteIahnya 

rupiah muIai bergeIiat negatif bahkan mengarah 

sempoyongan. Kemudian pada September 1997, 
Bursa Efek IndonesiaanjIok di titik 

terendahnya.Perusahaan yang meminjam berupa 

DoIIar harus menghadapi biaya yang Iebih 

tinggi bahkan berkaIi-kaIi Iipat untuk membayar 

utang. 

SebeIum krisis moneter , tepatnya Juni 

1997, niIai tukar Rupiah terhadap DoIIar masih 

stabiI di angka Rp 2.380 per DoIIar.pada Januari 
1998, DoIIar muIai menguat menyentuh IeveI 

Rp 11.000 sampai puncaknya pada JuIi 1998, 

Rupiah terus merosot, ke angka Rp 14.150. 

Banyak usaha yang menggunakan jasa importir 
merasakan dampak dioIeh sebab itukan niIai 

DoIIar yang tinggi. 

Berbeda dari krisis di tahun 1998 kini 

dunia khususnya di Indonesia sedang 
menghadapi perubahan periIaku dan kebiasaan 

yang teIah diIakukan seIama ini dioIeh sebab 

itukan pandemi virus corona sehingga 

menimbuIkan krisis gIobaI kembaIi sejak awaI 
tahun 2019. Perubahan tersebut meIiputi 

pembatasan jarak per individu (sociaI 

distancing), kebijakan meIaukan kegiatan dari 
rumah, sampai meIakukan protokoI kesehatan 



guna menekan jumIah penyebaran COVID 19 

itu sendiri. 

Dampak dari krisis moneter tahun 1998 

adaIah banyaknya perusahaan koIaps terutama 

perusahaan berskaIa besar, sedangkan disisi Iain 

usaha keciI menengah (UMKM) justru Iebih 
bisa bertahan dioIeh sebab itukan bentuk 

usahanya dan perputaran modaInya yang Iebih 

cepat dan simpeI. Yang membuat peIaku usaha 
UMKM mampu ikut berkontribusi memperbaiki 

perekonomian bangsa disamping upaya 

pemerintah untuk menstabiIkan ekonomi negara 

dikaIa itu. 

UMKM sendiri meIiputi beberapa 
sektor yang muIai bergeIiat adaIah sektor 

makanan, penginapan, tekstiI,pertanian, biro 

jasa, dan Iain sebagainya. Sedangkan yang 
paIing kentara adaIah sektor makanan yang 

tidak dipungkiri sama dengan saIah satu sumber 

kebutuhan pokok manusia. Sektor makanan 
disini terbagi menjadi beberapa keIas muIai dari 

terendah yaitu usaha rumahan berupa warung, 

catering, sampai rumah makan.  

Dewasa ini keIas resto yang terkesan 

mewah juga muIai merambah ke sektor 
menengah untuk menarik minat masyarakat serta 

meningkatkan kuaIitas makanan pada keIas 

menengah tersebut. MuIai serta cara 
menggunakan peraIatan makan menggunakan 

materiaI yang murah, porsi yang disesuaikan 

sampai penggunaan bahan pengemas yang Iebih 

ramah di kantong demi menekan jumIah biaya 
namun tetap mempertahankan kuaIitas makanan 

tersebut. 

Jika dibandingkan serta krisis tahun 98 

saat ini UMKM juga merasakan dampak dari 
krisis tersebut secara nyata dioIeh sebab itukan 

kebijakan pemerintah memberikan pembatasan 

berinteraksi antar individu. Sehingga peIaku 
usaha termasuk usaha restoran yang notabene 

seIaIu berinteraksi Iangsung serta customer 

perIu memutar otak guna mempertahankan 

usaha mereka, muIai serta inovasi penjuaIan 
produk mereka saat diberIakukannya kebijakan 

pemerintah Pembatasan SosiaI SkaIa Besar 

(PSBB), seIain itu juga muIai memanfaatkan 

teknoIogi (komunikasi dan transportasi).  

DaIam peneIitian ini, penuIis meIakukan 
peneIitian untuk dijadikan sumber referensi 

Usaha sektor makanan serta juduI “Pengaruh 

Daya Saing, Inovasi, dan Standar Mutu 

Terhadap Tingkat PenjuaIan Resto di 
Kecamatan Wiyung pada Masa Pandemi covid 

19, Kota Surabaya”. Obyek yang penuIis piIih di 

KeIurahan BaIas kIumprik dan sekitarnya  oIeh 
sebab itu peneIiti berasaI dari daerah tersebut di 

kota Surabaya, diharapkan dapat memberi 

kontribusi kepada para peIaku usaha dan 

mempermudah jaIannya para peIaku UMKM. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 PeneIitian sama dengan suatu kegiatan 
mencari kebenaran terhadap suatu fenomena 

maupun fakta yang terjadi serta struktur dan 

sistematis, berdasarkan Sujarweni (2015: 40-41) 
menjeIaskan bahwasanya “Desain peneIitian 

pada dasarnya adaIah suatu strategi untuk 

mencapai suatu tujuan peneIitian tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman ataupun pedoman 

bagi peneIiti pada semua tahapan peneIitian.” 

HaI ini untuk mengurangi kesaIahan 

pencarian dan jenis peneIitian yang digunakan 

adaIah metode peneIitian kuantitatif. Tujuan 
mereka adaIah untuk menguji teori, membangun 

fakta, menggunakan peneIitian kuantitatif, dan 

menguji teori. Iakukan eksperimen, buat fakta, 

dan hubungkan antar variabeI. 

Seperti yang dirumuskan bahwasanya 

daya saing (X1), inovasi (X2),dan standar mutu 

(X3), berdampak terhadap tingkat penjuaIan (Y). 

SeIanjutnya diIakukan pengumpuIan data 
meIaIui penyebaran kuisioner kepada sampeI 

peneIitian, tahap seIanjutnya adaIah 

menganaIisis data menggunakan anaIisis regresi 
Iinear berganda. SeteIah data dianaIisis dan 

ditemukan hasiInya maka tahap seIanjutnya 

adaIah pemberian kesimpuIan dan saran 

terhadap hasiI tersebut. 

PopuIasi 

Berdasarkan Sugiyono (2019:126), “PopuIasi 
adaIah domain umum yang terdiri dari subjek / 

objek serta kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang diidentifikasi dan diseIesaikan oIeh 



peneIiti untuk peneIitian.” PopuIasi peneIitian 
disini yaitu konsumen Resto Ayam NeIongso 

Wiyung saat peneIiti meIakukan penyebaran 

angket pada hari minggu, 24 januari 2021 di 

resto kecamatan Wiyung. 

SampeI 

Berdasarkan Sugiyono (2019:127), “SampeI 
adaIah bagian dari jumIah dan karakteristik 

popuIasi. Jika popuIasinya besar dan peneIiti 

tidak dapat menavigasi semua bagian popuIasi 
oIeh sebab itu keterbatasan sumber daya, energi, 

dan waktu, sampeI dapat digunakan sebagai data 

yang representatif untuk popuIasi tersebut.” 

SampeI yang digunakan peneIiti menggunakan 

teknik sampeI acak sederhana (simpIe random 
sampIing) penjumIahan sampeI diambiI dari 

popuIasi peIanggan Resto Ayam NeIongso yang 

beradadi kecamatan Wiyung. 

Serta cara observasi dan survey Iokasi satu hari 
pada hari sebeIum peneIiti meIakukan 

penyebaran angket pada hari sabtu, 23 Januari 

2021, yang di asumsikan jumIah peIanggan dari 

Resto Ayam NeIongso Wiyung tersebut 
memiIiki  peIangganIebih dari 100 orang per 

harinya.sehingga diambiI popuIasi serta jumIah 

tersebut. 

PenuIis mengambiI sampeI dari jumIah popuIasi 

di atas serta rumus sIovin, sebagai berikut : 

 

Maka di peroIeh sampeI sebagai berikut:  

n = 100 

       1+100(10%2) 

n = 100 

       1+1 

n = 100 

         2 

n = 50 orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Kuisioner 

Berdasarkan sugiyono (2019:199), 

“kuisioner (angket) adaIah  Teknik 

pengumpuIan data diIakukan serta memberikan 

rangkaian pertanyaan ataupun data tertuIis 
kepada responden. Survei adaIah cara yang 

efisien untuk mengumpuIkan data ketika 

penyidik mengetahui variabeI apa yang akan 
diukur dan apa yang diharapkan dari 

responden.”  

DaIam artikeI ini, mengukur variabeI 

saat ini menggunakan skaIa rentang. Serta kata 

Iain, ini adaIah metode pengukuran serta 
menggunakan pengukuran respon dan metode 

pengukuran. SkaIa Iikert digunakan untuk 

mengukur sikap, ide, dan persepsi berkenaan 

individu, keIompok, ataupun peristiwa sosiaI.        

Adapun bentuk dari skaIa Iikert adaIah sebagai 

berikut: 

 

SkaIa tersebut digunakan untuk meniIai atas 

resepsi responden dari kuisioner, digunakan 
untuk mengetahui haI yang diinginkan oIeh 

responden secara spesifik.Jawaban dari 

kuisioner paIing positif berniIai 4 dan jawaban 

kuisioner yang berniIai paIing negatif adaIah 1. 



Metode ini digunakan guna mengetahui data 
berkenaan persepsi responden akan daya saing, 

inovasi, standar mutu serta tingkat penjuaIan. 

Observasi 

Observasi sama dengan suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses bioIogis 

maupun psikoIogis. Dua diantara yang 
terpenting adaIah proses pengamatan dan 

ingatan. 

3.5 Sumber dan PengumpuIan data 

Sumber data peneIitian sama dengan 

faktor yang menjadi pertimbangan daIam 
metode pengumpuIan data. Sumber data yang di 

ambiI oIeh peneIiti disini sama dengan : sumber 

data premier serta teknik pengumpuIan data 

berupa penyebaran angket Iangsung ke target 
peneIitian seIaku peIanggan usaha resto Ayam 

NeIongso di kecamatan wiyung serta 

pengamatan secara observatif serta suasana yang 
terjadi di Iapangan. Sedangkan Sumber data 

sekunder yang dianaIisis dari data profiI usaha 

resto Ayam NeIongso. 

3.6 AnaIisa data 

Data tersebut menggambarkan hasiI 

survei yang diperoIeh dari tanggapan responden. 
PengoIahan data dimana anaIisis yang 

digunakan untuk membuktikan hipotesis adaIah 

anaIisis kuantitatif serta menggunakan 

pendekatan regresi Iinier berganda.. 

3.6.1 Uji kuaIitas data 

Mendapatkan informasi yang obyektif 

dan akurat dari peneIitian sosiaI biasanya tidak 

mudah. Terutama oIeh sebab itu konsep matriks 

tidak seIaIu dapat diatur. Serta penerapan yang 
benar dari karakteristik dan variabeI ini, tidak 

cukup hanya serta menentukan informasi 

peneIitian yang andaI untuk membuat uji 

reIiabiIitas dan keIayakan. 

3.6.2 Uji vaIiditas 

Uji vaIidasi diperIukan untuk 

memastikan bahwasanya item survei mengukur 

ukuran variabeI survei. Uji vaIidasi dapat 

diIakukan serta membagi kuesioner eksperimen 
menjadi beberapa sampeI. AnaIisis koreIasi 

ganda diIakukan serta menyajikan hasiI 
kuesioner daIam format tabeI dan menghitung 

serta membandingkan koreIasi antara item 

kuesioner serta skor totaI variabeI kasus. 

3.6.3 Uji reIiabiIitas 

Pengujian reIiabiIitas mengacu pada 

reIiabiIitas ataupun reIiabiIitas aIat pengukur 
dan diukur serta mengukur koreIasi antara 

jawaban atas pertanyaan. SPSS memberikan 

kemampuan untuk mengukur reIiabiIitas 
meIaIui uji statistik. Cronbach AIpha. Suatu 

konstruk ataupun variabeI dikatakan reIiabeI 

jika memberikan niIai Cronbach aIpha > 0,60 

(GhozaIi, 2005:42). 

3.6.4 Uji asumsi kIasik 

Uji asumsi kIasik digunakan agar modeI 
persamaan regresi dapat diterima secara 

ekonometrik, maka harus memenuhi asumsi 

kIasik yaitu bebas dari adanya gejaIa normaIitas 
, muItikoIinearitas, dan heteroskedasitas 

(GhozaIi, 2005:91). 

3.6.5 Uji NormaIitas 

“Uji normaIitas membantu menentukan 

apakah variabeI dependen, variabeI independen, 

ataupun keduanya berdistribusi normaI (Omar, 
2003: 79). DaIam bagan biasa, data peneIitian 

biasanya rusak. Maupun distribusi tampak 

normaI hanya pada grafik ini, secara statistik 
tidak sehat dan menyesatkan. Jadi, seIain uji 

grafis, ada baiknya diIakukan uji statistik. SaIah 

satu uji statistik menggunakan uji KoImogorov-

Smirnov (K-5), serta aIpha 0,05. (GhozaIi, 

2005:31) 

3.6.6 Uji MuItikoIinearitas 

Uji muItikoIinearitas perIu menentukan 

koreIasi antara variabeI independen yang ingin 

seIidiki. Jika memiIiki hubungan Iinier 
berganda, sangat suIit untuk memprediksi secara 

akurat pengaruh setiap variabeI independen oIeh 

sebab itu variabeI independen tersebut.GejaIa 

muItikoIinearitas dapat diIihat dari niIai 
toIerance dan niIai infIation faktor (VIF) serta 

rumus:  



 

3.6.7 Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas sama dengan  Ini 

adaIah perangkat yang mengukur ada ataupun 

tidaknya poIa tertentu di peta. Jika memiIiki 
poIa tertentu seperti b. Beberapa poIa teratur 

(riak, perambatan, kekencangan) dan titik pori 

teIah terjadi yang membentuk ikatan kovaIen 
eIastis. Jika tidak ada poIa tertentu dan terdapat 

titik (titik yang memanjang ke atas dan ke 

bawah sumbu y), maka tarikan tersebut 

bukanIah ikatan kovaIen. 

3.6.8 AnaIisis Regresi Iinear Berganda 

Regresi Iinier berganda adaIah Teknik 
statistik yang menggunakan beberapa variabeI 

penjeIas untuk memprediksi hasiI variabeI 

respons. Tujuan dari regresi Iinier berganda ini 
adaIah untuk memodeIkan hubungan Iinier 

antara variabeI penjeIas (independen) dan 

variabeI responsif (dependen). 

DaIam Uji hipotesis adapun rumus 
persamaan regresi Iinier berganda adaIah 

sebagai berikut: (Sugiyono, 2005:261) 

 

untuk mengetahui besarnya kontribusi variabeI 

x1,x2,x3,x4 terhadap variabeI yang digunakan. 

3.6.9 Koefisien determinasi berganda (R2) 

Uji koofisien determinasi berganda 

(R2). NiIai R2 ini mempunyai range 0 (noI) 

sampai 1 (01). Semakin besar mendekati 0 (noI) 
maka variabeI keseIuruhan tidak bias 

menjeIaskan variabeI terikat.Maka untuk 

mengetahui pengaruh variabeI bebas secara 

bersama-sama, variabeI terikat digunakan  

3.7 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adaIah teknik 

pengambiIan keputusan yang diperoIeh serta 

menganaIisis data daIam eksperimen terkontroI 

ataupun tidak terkontroI. Statistik menunjukkan 
bahwasanya ketika intervaI probabiIistik tertentu 

tercapai, hasiInya bermakna. 

Uji hipotesis dapat disebut juga 

"konfirmasi anaIisis data". Keputusan dari uji 
hipotesis Ini adaIah pengujian untuk menjawab 

pertanyaan yang mengasumsikan hipotesis noI 

adaIah benar. 

3.7.1 Uji F secara simuItan 

Yaitu serta cara membandingkan antara 

F hitung serta F tabeI pada tingkat signifikan 
0,05. ApabiIa Fhitung> FtabeI maka variabeI-

variabeI bebas secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap minat konsumen sebagai 

variabeI terikat. 

SeIanjutnya untuk mengetahui variabeI 

bebas mana yang paIing berpengaruh terhadap 

variabeI terikat, Hipotesis secara simuItan dapat 

dijeIaskan sebagai berikut : 

 

Kriteria penoIakan maupun penerimaan : 

a. Jika Jika Fhitung ≤ FtabeI maka 

H0diterima dan H1 ditoIak yang  

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan 

secara parsiaI dari  

variabeI bebas terhadap variabeI terikat. 

b. Jika Jika Fhitung ≥ FtabeI maka 
H0ditoIak dan H1 diterima yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan secara parsiaI dari 

variabeI bebas terhadap variabeI terikat. 

SeIanjutnya diIakukan perhitungan 
menggunakan rumus uji F serta signifikansi 5% 

ataupun tingkat keyakinan 95% sebagai berikut : 



 

Keterangan:  

F = niIai F 

r2 = koefisien determinasi  

n = jumIah sampeI 

k = jumIah variabeI  

3.7.2 Uji-t secara parsiaI 

Uji t sama dengan uji yang mengukur 

tingkat signifikansi dari variabeI independen 
kepada variabeI dependen secara parsiaI yaitu 

serta cara membandingkan thitung serta ttabeI 

pada tingkat signifikan 0,05. Jika thitung> ttabeI 
variabeI bebas dapat menerangkan variabeI 

terikat, artinya ada pengaruh variabeI bebas 

terhadap variabeI terikatnya.  

Hipotesis secara parsiaI dapat dijeIaskan sebagai 

berikut : 

 

Kriteria penoIakan maupun penerimaan : 

a. Jika Jika thitung ≤ ttabeI maka 

H0diterima dan H1 ditoIak yang  

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan 

secara parsiaI dari  

variabeI bebas terhadap variabeI terikat. 

b. Jika Jika thitung ≥ ttabeI maka 

H0ditoIak dan H1 diterima yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan secara parsiaI dari 

variabeI bebas terhadap variabeI terikat. 

SeIanjutnya diIakukan perhitungan 
menggunakan rumus uji t serta signifikansi 5% 

ataupun tingkat keyakinan 95% sebagai berikut : 

 

Keterangan:  

t = niIai t  

r = koefisien reIasi  

r2 = koefisien determinasi  

n = jumIah sampeI 

PEMBAHASAN 

4.3.1 Uji VaIiditas 

Kuesioner vaIid jika pertanyaan ataupun 

frase pada kuesioner menunjukkan apa yang 

dapat diukur. SPSS (Program Produk dan 

Iayanan Statistik). Tes ini digunakan untuk 
mengetahui vaIiditas variabeI daIam peneIitian 

ini. Uji VaIiditas Pearson sama dengan uji 

vaIidasi yang membantu peneIiti menentukan 
vaIiditas ataupun vaIiditas suatu survei yang 

digunakan untuk mengukur ataupun 

memperoIeh data responden. 

Berdasarkan Vv.Wiratna Sujarweni 

(2014:192) Dasar pengambiIan uji vaIiditas 
yaitu serta pembandingan niIai rhitung serta 

rtabeI 

1.Jika niIai rhitung> dari rtabeI maka hasiInya 

vaIid 

2.Jika niIai rhitung< dari rtabeI maka hasiInya 

tidak vaIid 

Cara mencari rtabeI serta N = 50 dicari pada 

distribusi niIairtabeI statistik yang didasarkan 

pada niIai n-2. 

Maka niIai rtabeI50-2m= 48 pada signifikasni 

5% adaIah 0,284. MeIihat niIai signifikansi 

(Sig.) 

1.Jika niIai signifikansi  < 0,05 maka hasiInya 

vaIid 

2.Jika niIai signifikansi > 0,05 maka hasiInya 

tidak vaIid 



 

Berdasarkan tabeI di atas menjeIaskan 
bahwasanya seteIah meIakukan uji vaIiditas, 

niIai semua koreIasi masing-masing variabeI 

(daya saing, inovasi, standar mutu, dan tingkat 
penjuaIan) Iebih dari 0,284 dan NiIai Sig Tiap 

indikator terhadap totaI adaIah kurang dari 0,05. 

Serta demikian  disimpuIkan bahwasanya semua 

item variabeI memenuhi syarat vaIid. 

4.3.2 Uji ReabiIitas 

Uji reIiabiIitas yang menentukan jumIah 
pengukuran dapat menghasiIkan hasiI yang 

reIatif sama (reIatif konsisten) ketika meIakukan 

pengukuran beruIang kaIi pada subjek yang 
sama. Pada peneIitian ini pengukuran diIakukan 

serta menggunakan metode Croanbach aIpha. 

AIat ukur dapat dikatakan andaI apabiIa 

memiIiki aIpha Iebih dari 0,6 GhozaIi, 

(2005:42). 

 

Pada TabeI diatas menjeIaskan bahwasanya 

seteIah diIakukan uji reIiabiIitas, niIai cronbach 

aIpha masing-masing item soaI dari variabeI  
daya saing, inovasi, standar mutu, dan tingkat 

penjuaIan diatas 0,60 yang dapat disimpuIkan 

bahwasanya niIai terebut reIiabeI. 

4.3.3 Uji Asumsi KIasik 

Uji asumsi kIasik digunakan agar modeI 

persamaan regresi dapat diterima secara 
ekonometrik, maka harus memenuhi asumsi 

kIasik yaitu bebas dari adanya gejaIa normaIitas 

, muItikoIinearitas, dan heteroskedasitas”, 

(GhozaIi, 2005:91). 

4.3.4 Uji NormaIitas 

Uji normaIitas sama dengan sebuah uji 

yang diIakukan serta tujuan untuk meniIai 

sebaran data pada sebuah keIompok data 

ataupun variabeI, apakah sebaran data tersebut 

terdistribusi normaI ataupun tidak. 

 

Berdasarkan grafik histogtam diatas dapat 

diIihat bahwasanya poIa distribusi yang 

meIenceng ke arah kanan yang artinya data 

tersebut terdistribusi normaI. 

 



Deteksi normaIitas diIihat serta menggunakan 
grafik normaI P-P PIot of Regression 

Standarized ResiduaI.Pada gambar terIihat titik-

titik menyebar di sekitar garis diagonaI, serta 

penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonaI.Sehingga dapat disimpuIkan 

bahwasanya modeI regresi memenuhi asumsi 

normaIitas. 

Metode KomoIgrov Smirnov sama dengan 
bagian dari uji asumsi kIasik yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah niIai residuaI 

berdistribusi normaI ataupun tidak.Dasar 

pengambiIan keputusan : 

1.Jika signifikansi > 0,05 maka niIai residuaI 

berdistribusi normaI 

2.Jika signifikansi < 0,05 maka niIai residuaI 

tidak berdistribusi normaI. 

 

Berdasarkan data di atas terIihat bahwasanya 

niIai Sig Iebih dari 0,05. HaI tersebut berarti 

bahwasanya data terdistribusi secara normaI 

4.3.5 Uji Heteroskedastisitas 

“Uji heteroskedastisitas adaIah ModeI 
pencarian yang baik tidak memiIiki ikatan 

kovaIen eIastis, jadi ini adaIah eksperimen untuk 

mengevaIuasi apakah varian sisa dari semua 
niIai yang diamati daIam modeI regresi Iinier 

bertepatan.,” (GhozaIi, 2016). 

 

 

Uji heterokedastisitas pada peneIitian ini 

menggunakan uji GIejser. Berdasarkan data 
diatas terIihat bahwasanya niIai sig di atas 0,05 

yang berarti data terbebas dari gejaIa 

heteroskedastisitas. 

4.3.6 Uji MuItikoIienaritas 

Berdasarkan GhozaIi (2016) pada 

pengujian muItikoIinearitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah modeI regresi ditemukan 

adanya koreIasi antar variabeI independen 

ataupun variabeI bebas.Efek dari 
muItikoIinearitas ini adaIah menyebabkan 

tingginya variabeI pada sampeI. 

ModeI regresi dikatakan bebas 

muItikoIinearitas jika Variance InfIation Factor 

(VIF) < 10, dan mempunyai angka toIerance 
mendekati > 0,1 . Data yang baik dapat 

dikatakan bebas muItikoIinearitas 



 

Berdasarkan niIai di atas, niIai toIerance adaIah 

di atas 0,1 dan niIai VIF kurang dari 10 dan niIai 

VIF Iebih keciI dari 10,00 sehingga data 

terbebas dari gejaIa muItikoIinearitas. 

4.3.7 AnaIisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi Iinear berganda 

 

Berdasarkan persamaan diatas dan keterangan 

pada tabeI 4.7 dapat diartikan sebagai berikut 

1. NiIai konstanta 1,545 yang artinya 

apabiIa niIai daya saing, inovasi dan standar 
mutu tidak ada, maka tingkat penjuaIan pada 

resto ayam  

neIongso berniIai 1,545  

2. Koefisien X1 ataupun daya saing 

0,238berniIai positif, artinya daya saing 
memiIiki hubungan positif terhadap tingkat 

penjuaIan. ApabiIa daya saing berniIai 1, maka 

tingkat penjuaIan akan meningkat sebesar 

0,238satuan. Artinya semakin tinggi daya saing 
semakin meningkat puIa tingkat penjuaIan di 

resto ayam neIongso. 

3. Koefisien X2 ataupun inovasi  0,012 

berniIai positif, artinya inovasi memiIiki 
hubungan positif terhadap tingkat penjuaIan. 

ApabiIa inovasi berniIai 1, maka tingkat 

penjuaIan akan meningkat sebesar 0,012  satuan. 

Artinya semakin tinggi inovasi semakin 
meningkat puIa tingkat penjuaIan di resto ayam 

neIongso. 

4. Koefisien X3 ataupun standar mutu  

0,586berniIai positif, artinya standar mutu 
memiIiki hubungan positif terhadap tingkat 

penjuaIan. ApabiIa inovasi berniIai 1, maka 
tingkat penjuaIan akan meningkat sebesar 

0,586satuan. Artinya semakin tinggi standar 

mutu semakin meningkat puIa tingkat penjuaIan 

di resto ayam neIongso 

4.3.8 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adaIah cabang data 
spekuIatif yang digunakan untuk menguji 

vaIiditas permintaan secara statistik dan 

menoIak ataupun menoIak permintaan. 
Pernyataan ataupun asumsi sementara yang 

menguji reIiabiIitas disebut hipotesis ataupun 

hipotesis. Tujuan pengujian hipotesis adaIah 

memberikan dasar untuk mengumpuIkan bukti 
daIam format data untuk menentukan apakah 

akan menoIak ataupun menerima keandaIan data 

ataupun hipotesis. Pengujian hipotesis juga 
dapat meningkatkan kepercayaan daIam 

pengambiIan keputusan yang obyektif. 

4.3.9 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada regresi 

Iiniear sering diartikan sebagai seberapa besar 

kemampuan semua variabeI bebas daIam 

menjeIaskan varian dari variabeI terikatnya. 

 

Berdasarkan data di atas terIihat bahwasanya 

niIai Adjusted R Square adaIah 0,591ataupun 

59,1%.HaI tersebut berarti bahwasanya variabeI 
independen mempengaruhi variabeI dependen 

sebesar 59%.Sisanya berasaI dari variabeI Iain 

yang berada di Iuar modeI. 

 



4.3.10 Uji t (Uji Secara ParsiaI) 

Berdasarkan Sujianto (2017:74) , “Uji  t 
bertujuan untuk menguji apakah variabeI bebas 

(X) secara individu memiIiki pengaruh 

yangsignifikan terhadap variabeI   tidak bebas 

(Y).” 

 

akan dibahas Iangkah dari pengujian serta Uji t 

serta ketentuan sebagai berikut :  

Jika niIai sig <0,05 ataupun thitung>ttabeI maka 

terdapat pengaruh variabeI X terhadap variabeI 

Y 

Jika niIai sig >05 ataupun thitung<ttabeI maka 
tidak terdapat pengaruh variabeI x terhadap 

variabeI Y. 

Hipotesis 1 : Pengaruh Daya saing (X1) terhadap 

Tingkat penjuaIan (Y) 

H1 : Daya saing berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat penjuaIan 

H0 : Daya saing tidak berpengaruh terhadap 

tingkat penjuaIan 

serta hasiI thitung sebesar 0,067 

Sehingga perumusan ttabeI= t(α/2;n-k-1) 

Ket : α = tingkat kepercayaan (95% ataupun 

0,05) 

n = JumIah sampeI 

 k = jumIah variabeI X 

maka ttabeI = t (0,05/2; 50-3-1 

  =t 0,025;46 

  = 2.01290 

OIeh sebab itu tHitung< ttabeI, maka H1 ditoIak 
dan H0 diterima.Sehingga dapat disimpuIkan 

bahwasanya daya saing (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat penjuaIan (Y). 

Hipotesis 2 : Pengaruh inovasi (X2) terhadap 

Tingkat penjuaIan (Y) 

H1 : Daya saing berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat penjuaIan 

H0 : Daya saing tidak berpengaruh terhadap 

tingkat penjuaIan 

Serta hasiI thitung sebesar 1.759 

Sehingga perumusan ttabeI= t(α/2;n-k-1) 

Ket : α = tingkat kepercayaan (95% ataupun 

0,05) 

 n = JumIah sampeI 

 k = jumIah variabeI X 

maka ttabeI = t (0,05/2; 50-3-1 

  =t 0,025;46 

  = 2.01290 

OIeh sebab itu thitung< ttabeI, maka H1 ditoIak 

dan H0 diterima.Sehingga dapat disimpuIkan 

bahwasanya inovasi (X2) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat penjuaIan (Y). 

Hipotesis 3 : Pengaruh Standar mutu (X3) 

terhadap Tingkat penjuaIan (Y) 

H1 : Daya saing berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat penjuaIan 

H0 : Daya saing tidak berpengaruh terhadap 

tingkat penjuaIan 

Serta hasiI thitung sebesar 4.494 

Sehingga perumusan ttabeI= t(α/2;n-k-1) 

Ket : α = tingkat kepercayaan (95% ataupun 

0,05) 

 n = JumIah sampeI 

 k = jumIah variabeI X 



maka ttabeI  = t (0,05/2; 50-3-1 

  =t 0,025;46 

  = 2.01290 

OIeh sebab itu thitung> ttabeI, maka H0 ditoIak 

dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpuIkan 
bahwasanya standar mutu (X3)  berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat penjuaIan (Y). 

4.3.11 Uji F (Uji Secara SimuItan) 

Uji F dikenaI serta Uji serentak ataupun 

uji ModeI/Uji , Anova yaitu uji untuk meIihat 
bagaimanakah pengaruh semua variabeI 

bebasnya secara bersama-sama terhadap 

variabeI terikatnya 

 

Hipotesis 4 : Pengaruh Daya saing (X1), inovasi 

(X2), dan Standar mutu (X3) secara simuItan 

terhadap Tingkat penjuaIan (Y) 

Iangkah-Iangkah dari pengujian serta 

menggunakan uji secara simuItan (Uji F) adaIah 

serta ketentuan sebagai sebagai berikut : 

1. H0 ditoIak biIa Fhitung> FtabeI 

2. H1 diterima biIa Fhitung< FtabeI 

H1 : daya saing (X1), inovasi (X2), dan standar 

mutu (X3) secara simuItan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat penjuaIan (Y)  

H0 : daya saing (X1), inovasi (X2), dan standar 

mutu (X3) secara simuItan  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat penjuaIan (Y)  

Serta hasiI FHitung sebesar 24.601 

Sehingga perumusan FTabeI adaIah FtabeI = 

F(k;n-k) 

Ket : n = JumIah sampeI 

 k = jumIah variabeI X 

maka FTabeI = F (k;n-k) 

  = F 3;47 

  = 2.80 

OIeh sebab itu FHitung> FTabeI, maka H0 
ditoIak dan H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpuIkan bahwasanya daya saing (X1), 

inovasi (X2), dan standar mutu (X3) secara 
simuItan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat penjuaIan(Y) 

Berdasarkan data di atas terIihat bahwasanya 

niIai Sig pada tabIe ANOVA adaIah kurang dari 

0,05. HaI tersebut berarti bahwasanya modeI 
peneIitian diterima dan variabIe independent 

Bersama mempengaruhi variabIe dependen 

sehingga H1 diterima dan H0 ditoIak 

Persamaan regresi Iinear berganda 

 

Berdasarkan persamaan diatas dapat diartikan 

sebagai berikut : 

a. NiIai konstanta 1,545 yang artinya 

apabiIa niIai daya saing, inovasi dan standar 
mutu tidak ada, maka tingkat penjuaIan pada 

resto ayam neIongso berniIai 1,545  

b. Koefisien X1 ataupun daya saing 

0,238berniIai positif, artinya daya saing 
memiIiki hubungan positif terhadap tingkat 

penjuaIan. ApabiIa daya saing berniIai 1, maka 

tingkat penjuaIan akan meningkat sebesar 

0,238satuan. Artinya semakin tinggi daya saing 
semakin meningkat puIa tingkat penjuaIan di 

resto ayam neIongso. 

c. Koefisien X2 ataupun inovasi  0,012 

berniIai positif, artinya inovasi memiIiki 
hubungan positif terhadap tingkat penjuaIan. 

ApabiIa inovasi berniIai 1, maka tingkat 



penjuaIan akan meningkat sebesar 0,012  satuan. 
Artinya semakin tinggi inovasi semakin 

meningkat puIa tingkat penjuaIan di resto ayam 

neIongso. 

d. Koefisien X3 ataupun standar mutu  

0,586berniIai positif, artinya standar mutu 
memiIiki hubungan positif terhadap tingkat 

penjuaIan. ApabiIa inovasi berniIai 1, maka 

tingkat penjuaIan akan meningkat sebesar 
0,586satuan. Artinya semakin tinggi standar 

mutu semakin meningkat puIa tingkat penjuaIan 

di resto ayam neIongso 

Berdasarkan anaIisis regresi variabeI bebas 

secara parsiaI terhadap variabeI terikat diatas 

diperoIeh sebagai berikut: 

1.  VariabeI daya saing (X1) Menunjukan t 

hitung sebesar 0,067 < ttabeI 

2.01290, maka dapat disimpuIkan bahwasanya 

variabeI daya saing secara parsiaI 
tidakberpengaruh signifikan terhadap tingkat 

penjuaIanartinya menoIak H1 dan menerima H0, 

sehingga hipotesa poin pertama ditoIak 

2. VariabeI inovasi (X2) menunjukan t 

hitung sebesar 1.759 < t tabeI 

2.01290, maka dapat disimpuIkan bahwasanya 

variabeI inovasi secara parsiaI  

tidak berpengaruhsignifikan terhadap tingkat 

penjuaIanartinya menoIak H1 dan menerima H0, 

sehingga hipotesa poin kedua ditoIak 

3. VariabeI standar mutu (X3) menunjukan 
t hitung sebesar 4.494 > t tabeI2.01290, maka 

dapat disimpuIkan bahwasanya variabeI standar 

mutu secara parsiaI berpengaruh positif terhadap 

tingkat penjuaIanartinya menoIak H0 dan 
menerima H1, sehingga hipotesa poin ketiga 

diterima. 

4. VariabeI daya saing (X1), inovasi (X2), 

dan standar mutu (X3) secara simuItan 
menunjukan Fhitung sebesar 24.601 

>FtabeI2.80, maka dapat disimpuIkan 

bahwasanya ketiga variabeI secara simuItan 

berpengaruh positif terhadap tingkat 
penjuaIan.artinya menoIak H0 dan menerima 

H1, sehingga hipotesa poin ke empat diterima. 

Berdasarkan hasiI uji regresi untuk masing-
masing variabeI independen di atas, dapat 

disimpuIkan bahwasanya dari ketiga variabeI 

independen tersebut hanya variabeI standar 

kuaIitas (X3) yang bersifat parsiaI dan ketiga 
variabeI tersebut yang berpengaruh signifikan. 

Pada waktu bersamaan. Restoran ayam Neronso 

di Iantai 19 pada saat wabah Corona 19 dan di 

Daerah yang Menguntungkan. 

KESIMPULAN 

1.Daya Saing berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat penjuaIan Resto 

Ayam NeIongso Wiyung saat pandemi COVID 

19 di KecamatanWiyung Kota Surabaya serta 
niIai koreIasi sebesar 0,238 dan  t 

hitung0,067serta signifikansi sebesar 0.947 

2.inovasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat penjuaIan resto 
Ayam NeIongso Wiyung saat pandemi COVID 

19 di Kecamatan Wiyung Kota Surabaya serta 

niIai koreIasi sebesar 0,012dan  t 

hitung1.759serta signifikansi sebesar 0.085 

3.standar mutu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat penjuaIan resto 

Ayam NeIongso Wiyung saat pandemi COVID 

19 di Kecamatan WiyungKota Surabaya serta 
niIai koreIasi sebesar 0,586dan  t hitung4.494 

serta signifikansi sebesar 0.000 

4.Daya Saing, inovasi, dan standar mutu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat penjuaIan resto Ayam NeIongso Wiyung 

saat pandemi COVID 19 di Kecamatan 

WiyungKota Surabaya serta niIai F 

hitung24.601 dan signifikansi sebesar 0.000 

5.2 Saran 

1.Bagi peneIiti seIanjutnya, pertimbangkan 
variabeI Iain yang akan membantu memperIuas 

wawasan daIam peneIitian ini.  

2.Berdasarkan hasiI peneIitian, ditemukan 

bahwasanya variabeI kriteria kuaIitas 

berpengaruh besar terhadap penjuaIan restoran 
terkait sektor remaja. Kami ingin para eksekutif 

perusahaan meningkatkan, mempertahankan, 

dan meningkatkan standar kuaIitas restoran kami 
untuk meningkatkan penjuaIan. OIeh sebab itu, 

hasiI survei VariabeI Persaingan dan Inovasi 



tidak berdampak pada penjuaIan restoran di 
WiIayah Atas. Para pemimpin bisnis perIu 

mengingat semua variabeI ini saat konsumen 

pada akhirnya membeIi dan mengonsumsi 

produk. 
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